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ABSTRAK 

ANALISIS PENGENDALIAN INTERNAL ASET TETAP PADA 

BALAI PENGELOLAAN HUTAN LESTARI WILAYAH III PEKANBARU 

OLEH : 

RIDHO PARNINGOTAN 

02270415120 

 

 Tugas Akhir ini bertujuan untuk mengetahui dan mengalisis sistem 

pengendalian Internal aset tetap pada Balai Pengelolaan Lestari Wilayah III 

Pekanbaru. Penelitian ini dilakukan di instansi pemerintah tingkat provinsi. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Pengumpulan data dilakukan melalui pengamatan langsung dilapangan 

serta melalui proses wawancara mendalam dengan beberapa karyawan yang 

bertanggung jawab terkait pengelolaan aset tetap pada Balai Pengelolaan Lestari 

Wilayah III Pekanbaru. Hasil Tugas Akhir menunjukkan bahwa sistem 

pengendalian internal aset tetap pada Balai Pengelolaan Hutan Lestari Wilayah 

III Pekanbaru telah berjalan dengan baik dimana Balai Pengelolaan Hutan Lestari 

Wilayah III Pekanbaru melaksanakan pengendalian, pengawasan serta 

pemeliharaan aset tetap yang dimilikinya sesuai dengan standar akuntansi 

pemerintah yang berlaku 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 Latar Belakang  

Pada era modern ini, pemerintah daerah memerlukan fasilitas dan 

infrastruktur untuk menjalankan aktivitas guna meraih sasaran yang sudah 

ditentukan. Pengambilan keputusan yang tepat menjadi sangat penting untuk 

mencapai tujuan tersebut, yang dapat dicapai melalui penerapan pengendalian 

internal yang efektif. Agar pelaksanaan operasional dapat berjalan dengan lancar, 

pemerintah daerah harus memiliki kepemilikan aset yang memadai. 

Aktiva tetap merupakan elemen penting dalam menunjang berbagai kegiatan 

dan layanan publik yang dilaksanakan oleh pemerintah daerah. Aset ini tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana penunjang operasional, tetapi juga sebagai bentuk 

investasi jangka panjang yang berpengaruh terhadap stabilitas keuangan 

pemerintah. Oleh karena itu, pengendalian internal yang kuat terhadap aset tetap 

sangat diperlukan untuk memastikan aset tetap terjaga, aman, dan dimanfaatkan 

secara optimal. Aset dibagi menjadi dua kategori utama, yaitu aset berwujud dan 

tidak berwujud. Aset tetap berwujud mencakup objek fisik seperti tanah, bangunan, 

kendaraan, mesin, serta perlengkapan kantor, sedangkan aset tidak berwujud 

meliputi hak paten, hak cipta, merek dagang, dan goodwill. Berdasarkan PSAK No. 

16, aset tetap adalah aset berwujud yang diperoleh dalam kondisi siap pakai atau 

melalui proses pembangunan terlebih dahulu, digunakan dalam kegiatan 

operasional, disewakan, atau untuk tujuan produksi, serta memiliki masa manfaat 

lebih dari satu tahun. (Akuba & Pusung, 2021) 
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Moray et al., (2021) Aset tetap merupakan aset berwujud yang memiliki masa 

manfaat lebih dari satu tahun dan digunakan dalam kegiatan pemerintahan maupun 

untuk pelayanan publik. Penggunaannya mencakup berbagai sektor, seperti 

pembangunan infrastruktur hingga penyediaan fasilitas bagi masyarakat. 

Kepemilikan dan pengelolaan aset tetap yang optimal memungkinkan organisasi 

menjalankan operasionalnya secara berkelanjutan dalam jangka panjang. Oleh 

sebab itu, penerapan sistem pengendalian internal sangat penting untuk menjaga 

keberlangsungan aset, mencegah kerugian, serta memastikan kepatuhan terhadap 

aturan dan kebijakan yang berlaku. 

Sistem pengendalian internal adalah semua sistem dan tindakan yang 

diterapkan oleh manajemen yang bertanggung jawab dalam melindungi aset 

perusahaan dari kelalaian, kesalahan, serta tindakan kecurangan atau kejahatan (Ati 

Retna Sari et al., 2017). Sistem pengendalian internal bertujuan untuk menjamin 

kelangsungan operasional perusahaan dengan memastikan bahwa seluruh tindakan 

yang dilakukan telah sejalan dengan kebijakan, standar, dan prosedur yang telah 

ditetapkan. Melalui pengawasan yang ketat, sistem ini membantu mencegah 

terjadinya kelalaian atau penggunaan sumber daya perusahaan secara tidak tepat 

yang dapat merugikan perusahaan secara finansial. 

Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 yang membahas mengenai 

Sistem Pengendalian Internal Pemerintah (SPIP) mengatur kewajiban seluruh 

penyelenggara negara, baik di tingkat pusat maupun daerah, untuk melaksanakan 

pengendalian atas penyelenggaraan kegiatan pemerintah. Pedoman utama 

pelaksanaan pengendalian ini adalah ketentuan-ketentuan yang diatur dalam 

peraturan pemerintah tersebut. Sistem Pengendalian Internal Pemerintah (SPIP) 
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merupakan sistem yang dapat membantu pemerintahan dalam mengendalikan 

aspek-aspek keuangan, kepegawaian, dan aset. Sistem ini dirancang untuk 

mendukung kegiatan pengendalian dan pengawasan di lingkungan pemerintah, 

termasuk lingkungan pengendalian, penilaian risiko, kegiatan pengendalian, 

informasi dan komunikasi, serta pemantauan pengendalian internal. Dengan 

menggunakan SPIP, pemerintah dapat mengendalikan dan mengawasi kegiatan 

operasional secara lebih efektif dan efisien. Sistem ini memungkinkan pemerintah 

untuk mengendalikan aspek keuangan, sumber daya manusia, dan aset dengan lebih 

baik, sehingga dapat mengurangi risiko dan meningkatkan pencapaian tujuan 

operasional yang telah ditetapkan. 

Kantor Balai Pengelolaan Hutan Lestari Wilayah III Pekanbaru merupakan 

lembaga pemerintah tingkat Provinsi yang bertanggung jawab atas koordinasi 

berbagai urusan pemerintahan, pembangunan, dan pembukaan lahan masyarakat di 

wilayah tersebut. Kantor Balai Pengelolaan Hutan Lestari Wilayah III Pekanbaru 

juga memiliki peran penting dalam menjalankan kebijakan pemerintah pusat dan 

daerah di tingkat kecamatan serta mengawasi pelaksanaan program-program 

pembangunan yang berdampak langsung pada kesejahteraan masyarakat setempat. 

Selain itu, Kantor Balai Pengelolaan Hutan Lestari Wilayah III Pekanbaru juga 

menjadi tempat untuk menerima aspirasi dan keluhan masyarakat serta 

menyelenggarakan berbagai kegiatan sosial dan budaya yang mempererat 

kebersamaan dalam komunitas setempat. Kantor Balai pengelolaan Hutan Lestari 

Wilayah III Pekanbaru memerlukan aset tetap sebagai bagian penting dari 

infrastruktur yang mendukung kegiatan operasional mereka. 
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Kantor Balai Pengelolaan Hutan Lestari Wilayah III Pekanbaru mempunyai 

berbagai macam aset tetap, di antaranya tanah, kendaraan, bangunan, peralatan, 

komputer, dan berbagai aset tetap lainnya. Komputer merupakan salah satu aset 

tetap yang dimiliki oleh Kantor Balai Pengelolaan Hutan Lestari Wilayah III 

Pekanbaru yang berperan membantu tugas-tugas pemerintah dalam menyediakan 

pelayanan yang lebih cepat kepada masyarakat. Namun, berdasarkan wawancara 

dengan salah satu pegawai, masih terdapat beberapa komputer yang tidak 

digunakan sehingga berdampak buruk pada pelayanan dan dapat meningkatkan 

risiko penurunan kualitas pelayanan kepada masyarakat. Selain itu, terdapat 

beberapa aset tetap yang rusak, seperti meja dan kursi, yang memerlukan perbaikan 

atau penggantian. Oleh karena itu, diperlukan adanya pengendalian internal serta 

pengawasan terhadap aset untuk meningkatkan kenyamanan, efisiensi, dan 

produktivitas keseluruhan kantor dalam memberikan pelayanan yang lebih baik 

kepada masyarakat. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang ditemukan, penulis tertarik untuk 

mengetahui pelaksanaan sistem pengendalian internal terhadap aset tetap pada 

Kantor Balai Pengelolaan Hutan Lestari Wilayah III Pekanbaru. Oleh karena itu, 

penulis mengajukan Tügas Akhir ini dengan judul "Analisis Sistem Pengendalian 

Internal Aset Tetap Pada Kantor Balai Pengelolaan Hutan Lestari 

Wilayah III Pekanbaru" 

 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka rumusan 

masalah Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut: "Bagaimanakah Sistem 
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Pengendalian Internal Aset Tetap pada Kantor Balai Pengelolaan Hutan Lestari 

Wilayah III Pekanbaru ?". 

 Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah di jelaskan sebelumnya, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana 

Sistem Pengendalian Internal Aset Tetap pada Kantor Balai Pengelolaan Hutan 

Lestari Wilayah III Pekanbaru. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat di peroleh dari penelitian ini antara lain adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi instansi, sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi Kantor 

Balai Pengelolaan Hutan Lestari Wilayah III Pekanbaru dalam 

menentukan kebijakan dalam sistem pengendalian internal terhadap aset 

tetap pada masa yang akan datang. 

2. Bagi pembaca, sebagai pertimbangan dan panduan untuk rekan-rekan 

mahasiswa selanjutnya yang berminat meneliti topik mengenai sistem 

pengendalian internal aset tetap. 

 Metode Penelitian 

1.4.1 Lokasi Penelitian 

Jl. Arifin Ahmad, Sidomulyo Tim., Kec. Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru, 

Riau 28294, Indonesia 
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1.4.2 Waktu Penelitian 

Peneltian ini dilaksanakan selama periode satu bulan, dimulai pada tanggal 

5 April 2025 hingga 5 Mei 2025 

1.4.3 Jenis Dan Sumber Data 

Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ada 2 yaitu 

sebagai berikut: 

1. Data Primer 

Data primer merupakan sumber data secara langsung yang memberikan 

data kepada pengumpul data  (Sugiyono, 2017). Data primer dalam 

penelitian ini yakni peneliti mengumpulkan data dengan melakukan 

wawancara kepada pihak pihak terkait yang mempunyai informasi 

tentang pengelolaan aset pada Balai Pengelolaan Hutan Lestari Wilayah 

III Pekanbaru. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder sumber data yang diperoleh dengan membaca, 

mempelajari dan memahami media lain bersumber dari buku serta 

dokumen perusahaan (Sugiyono, 2017). Data sekunder yang digunakan 

dalam penelitian ini yakni dengan mengumpulkan data-data yang 

terkait dengan penelitian yang dilakukan misalnya buku-buku, jurnal-

jurnal, dokumen serta arsip- arsip resmi dari Balai Pengelolaan Hutan 

Lestari Wilayah III Pekanbaru yang dapat mendukung kelengkapan 

data. 
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 Metode Pengumpulan data 

Adapun teknik yang digunakan untuk memperoleh data adalah : 

a. Wawancara 

Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang melibatkan 

interaksi langsung dengan mewawancarai karyawan pada Balai 

Pengelolaan Lestari Wilayah III Pekanbaru untuk memperoleh data yang 

diperlukan dalam penulisan Tugas Akhir. 

b. Dokumentasi 

Metode dokumentasi melibatkan pengumpulan data secara langsung yang 

dimiliki oleh Balai Pengelolaan Hutan Lestari Wilayah III Pekanbaru. 

 Teknik Analisa Data 

Dalam penulisan Tugas Akhir ini penelitian menggunakan metode deskriptif 

kualitatif, yaitu metode yang digunakan untuk menggambarkan dan 

membandingkan objek yang telah diteliti dengan menganalisi serta mengevaluasi 

data tersebut berdasarkan teori-teori yang telah diperoleh, kemudian dari data yang 

dikumpulkan dapat diambil sebuah kesimpulan 

 

 

 

 Sistematika Penulisan 

Dalam membahas permasalahan terkait dengan judul diatas maka penulis 

menyusun penulisan yang terstruktur dalam 4 bab, yang terdiri dari sub-sub bab 

sistematika sebagai berikut : 
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BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini penulis akan membahas mengenai latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metode 

pengumpulan data, dan sistematika penulisan. 

BAB II : GAMBARAM UMUM PERUSAHAAN 

Pada bab ini penulis akan membahas tentang Sejarah Balai 

Pengelolaan Hutan Lestari Wilayah III Pekanbaru, Visi Misi 

organisasi, struktur organisasi, serta tugas dan wewenang. 

BAB III : TEORI DAN PRAKTEK 

Pada bab ini penulis akan membahas tentang pengertian dari aset 

tetap, serta jenis-jenisnya. Membahas cara perolehan aset tetap, 

penyusutan aset tetap, penghapusan aset tetap, sistem pengendalian 

internal aset tetap, serta jenis-jenis pengendalian internal aset tetap 

pada Balai Pengelolaan Hutan Lestari Wilayah III Pekanbaru. 

BAB IV : PENDAHULUAN 

Dalam bab ini, Menyampaikan  kesimpulan dan saran dalam 

Analisis Sistem Pengendalian Internal Pada Balai Pengelolaan 

Hutan Lestari Wilayah III Pekanbaru. 

BAB II 

GAMBARAN UMUM 
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2.1 Sejarah Singkat Balai Pengelolaan Hutan Lestari Wilayah III 

Pekanbaru 

Balai Pengelolaan Hutan Lestari (BPHL) Wilayah III Pekanbaru adalah Unit 

Pelaksana Teknis Direktorat Jenderal Pengelolaan Hutan Lestari yang berada di 

bawah dan bertanggung jawab kepada Direktur Jenderal Pengelolaan Hutan Lestari 

yang ditetapkan berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

Nomor: 16 Tahun 2022 tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai Pengelolaan Hutan 

Lestari. 

BPHL Wilayah III Pekanbaru berkedudukan di Pekanbaru , Provinsi Riau. 

Wilayah kerja BPHL Wilayah III Pekanbaru meliputi 3 (tiga) provinsi yaitu 

Provinsi Riau, Kepulauan Riau dan Sumatera Barat. Pelaksanaan tugas pokok dan 

fungsi BPHL Wilayah III Pekanbaru diwujudkan dalam program Pengelolaan 

Hutan Berkelanjutan dan dukungan manajemen. 

BPHL mempunyai tugas pokok melaksanakan Fasilitasi Penyusunan Rencana 

Pengelolaan dan Rencana Pemanfaatan Hutan Produksi dan Hutan Lindung, 

Pelaksanaan serta Pemantauan dan Evaluasi Pemanfaatan Hutan dan Pengolahan 

Hasil Hutan berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan. Dalam 

melaksanakan tugas pokok tersebut BPHL menyelenggarakan fungsi : 

1. Fasilitasi kerja sama dan kemitraan pemanfaatan hutan produksi dan hutan 

lindung 

2. Fasilitasi kerja sama dan kemitraan pemanfaatan hutan produksi dan hutan 

lindung; 
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3. Pemantauan dan evaluasi di bidang usaha pemanfaatan hutan, iuran dan 

penatausahaan hasil hutan, serta pengolahan dan pemasaran hasil hutan; 

4. Penugasan, pemantauan, penilaian kinerja dan pengembangan profesi 

tenaga teknis bidang pengelolaan hutan; 

5. Pelaksanaan penyusunan rencana, program, anggaran dan pelaporan, urusan 

administrasi kepegawaian, keuangan, pengelolaan barang milik negara, tata 

persuratan, kearsipan kerumahtanggaan dan hubungan masyarakat, dan 

pengelolaan data dan informasi. 

2.2 Visi, Misi, dan Tujuan 

1. Visi 

Meningkatkan pengelolaan hutan lestari serta daya saing usaha 

pemanfaatan hutan dan pengolahan hasil hutan serta produk hasil hutan 

dalam mewujudkan manfaat hutan dan lingkungan hidup yang Berkeadilan 

dan Berkelanjutan. 

2. Misi 

“Terwujudnya pengelolaan hutan berkelanjutan” 

 

Berbasis multiusaha kehutanan yang berdaya saing dalam 

mendukung Terwujudnya Keberlanjutan Sumberdaya Hutan dan 

Lingkungan Hidup untuk Kesejahteraan Masyarakat. 

 

3. Tujuan 
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Untuk memastikan bahwa hutan menyediakan barang dan jasa untuk 

memenuhi kebutuhan saat ini dan masa depan serta berkontribusi pada 

pembangunan masyarakat berkelanjutan. 

2.2 Struktur Organisasi 

Organisasi Balai Pengelolaan Hutan Lestari berdasarkan Peraturan Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2022 

sebagaimana struktur organisasi seperti Gambar 1. Pada masing-masing bagian 

terdapat jabatan yang mengisi struktur organisasi tersebut sebagai berikut : 

1. Subbagian Tata Usaha, yaitu Kepala Subbagian, Bendahara, Verifikator, 

Pengelola BMN (Barang Milik Negara), Administrasi Kepegawaian, 

Analisis Pengelola Keuangan APBN (Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Negara), Pengadaan Barang dan Jasa, Arsiparis dan Analisis SDM (Sumber 

Daya Manusia) Aparatur. 

 

2. Seksi Perencanaan, Pengelolaan dan Pemanfaatan Hutan Produksi dan 

Hutan Lindung, yaitu Kepala Seksi, Pengendali Ekosistem Hutan (kategori 

terampil yang terdiri dari Pemula, Terampil, Mahir serta Penyelia dan 

kategori keahlian yang terdiri dari Ahli Pertama, Ahli Muda, Ahli Madya) 

dan Analis Pengembangan Hutan. 

3. Seksi Pemantauan dan Evaluasi Pemanfaatan Hutan Produksi dan Hutan 

Lindung, yang terdiri dari Kepala Seksi, Pengendali Ekosistem Hutan 

(kategori terampil yang terdiri dari Pemula, Terampil, Mahir serta Penyedia 
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dan kategori keahlian yang terdiri dari Ahli Pertama, Ahli Muda, Ahli 

Madya), Pengolah Data dan Analis Hasil Hutan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.2.1 Tugas, Wewenang, dan Tanggung jawab 

BPHL Wilayah III Pekanbaru mempunyai tugas melaksanakan fasilitasi 

penyusunan rencana, pengelolaan dan rencana pemanfaatan hutan produksi dan 

hutan lindung. Pelaksanaan serta pemantauan dan evaluasi pemanfaatan hutan dan 

pengelolaan hasil hutan dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undang.  

Dalam melaksanakan tugas, BPHL menyelenggarakan fungsi: 

1. Fasilitasi penyusunan rencana pengelolaan dan rencana pemanfaatan hutan 

produksi dan hutan lahan. 

Gambar 1.  Struktur Organisasi Balai Pengelolaan Hutan Lestari 
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2. Fasilitasi kerja sama dan kemitraan pemanfaatan hutan produksi dan hutan 

lindung. 

3. Pemantauan dan evaluasi di bidang usaha pemanfaatan hutan, serta 

pengelolaan dan pemasaran hasil hutan. 

4. Penugasan, pemantauan, penilaian kinerja dan pengembangan profesi 

tenaga teknis bidang pengelolaan hutan. 

5. Pelaksanaan penyusunan rencana, program, anggaran dan pelaporan, 

urusan administrasi, kepegawaian, keuangan, pengelolaan barang milik 

negara, tata persuratan, kearsipan, kerumahtanggaan, hubungan 

masyarakat, dan pengelolaan data dan informasi. 

Uraian tugas jabatan pada struktur organisasi BPHL sebagai berikut : 

1. Kepala Balai : 

a. Memimpin pelaksanaan penyusunan dan menetapkan rencana dan program 

kerja balai berdasarkan rencana kerja Direktorat Jenderal Pengelolaan Hutan 

Lestari sebagai acuan dan pedoman dalam melaksanakan tugas Balai. 

b. Memimpin pelaksanaan fasilitasi penyusunan rencana dan pelaksanaan 

kesatuan pengelolaan hutan lestari. 

c. Memimpin pelaksanaan fasilitasi kerjasama pemanfaatan dan kemitraan di 

wilayah kesatuan pengelolaan hutan lestari. 

d. Penilaian kinerja dan pengembangan profesi tenaga teknis dan pengawas 

tenaga teknis bidang bina produksi kehutanan. 
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e. Melakukan penyiapan tenaga teknis bidang pengelolaan hutan lestari. 

f. Melakukan penyiapan rekomendasi pemberian ijin operasional tenaga teknis 

bidang produksi kehutanan. 

g. Memberikan perpanjangan dan usul pencabutan ijin operasional tenaga 

teknis bidang bina produksi kehutanan. 

h. Melakukan penilaian sarana dan pengembangan metode pemanfaatan hutan 

produksi yang digunakan oleh tenaga teknis bidang pengelolaan Hutan 

Lestari yang meliputi perencana hujan, pengawas perencana hujan, cruiser, 

pengawas cruiser, grader, pengawas grader, scaler, pengawas scaler, 

pemanen hutan, pengawas pemanen hutan, pembina hutan dan pengawas 

pembina hutan. 

i. Melakukan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan rencana kerja usaha 

pemanfaatan hutan lestari jangka panjang. 

j. Melakukan pemantauan dan evaluasi rencana pemenuhan bahan baku 

industri. 

k. Melakukan pemantauan dan evaluasi industri primer kapasitas diatas 6000 

m3/tahun dan dokumen peredaran hasil hutan. 

l. Melaksanakan pengembangan informasi pemanfaatan hutan lestari. 

m. Melaksanakan tata usaha dan rumah tangga. 

2. Subbagian Tata Usaha (Subbag TU) mempunyai tugas melaksanakan 

penyusunan rencana, program, anggaran, pelaporan; urusan administrasi 
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kepegawaian, keuangan, pengelolaan barang milik negara, tata persuratan, 

kearsipan, kerumahtanggaan, dan hubungan masyarakat; dan pengelolaan data 

dan informasi. 

3. Seksi Perencanaan, Pengelolaan, dan Pemanfaatan Hutan Produksi dan Hutan 

Lindung (seksi P3HPHL) mempunyai tugas melaksanakan penyiapan bahan 

fasilitasi penyusunan rencana pengelolaan, pemanfaatan hutan; kerja sama dan 

kemitraan pemanfaatan hutan produksi dan hutan lindung; serta penugasan dan 

pengembangan profesi tenaga teknis bidang pengelolaan hutan. 

4. Seksi Pemantauan dan Evaluasi Pemanfaatan Hutan Produksi dan Hutan 

Lindung (seksi PEPHPHL) mempunyai tugas melaksanakan penyiapan bahan 

pemantauan dan evaluasi di bidang usaha pemanfaatan hutan, iuran dan 

penatausahaan hasil hutan; pengolahan dan pemasaran hasil hutan; serta 

pemantauan dan penilaian kinerja tenaga teknis bidang pengelolaan hutan. 

5. Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas melakukan kegiatan 

fungsional sesuai dengan jabatan fungsional masing-masing berdasarkan 

ketentuan peraturan perundang-undangan. Kelompok Jabatan Fungsional 

mempunyai tugas memberikan pelayanan fungsional dalam pelaksanaan tugas 

dan fungsi BPHL sesuai dengan bidang keahlian dan keterampilan. 
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BAB IV 

 PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap sistem pengendalian internal aset tetap 

Balai Pengelolaan Hutan Lestari Wilayah III Pekanbaru, maka dengan itu penulis 

menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sistem pengendalian internal atas aset tetap di Balai Pengelolaan Hutan 

Lestari Wilayah III Pekanbaru telah diterapkan dengan baik, terbukti dari 

adanya langkah-langkah yang efektif dalam pelaksanaan pengendalian, 

pengawasan, dan pemeliharaan aset tetap yang dimiliki. 

2. Cara perolehan aset tetap di Balai Pengelolaan Hutan Lestari Wilayah III 

Pekanbaru dilakukan melalui beberapa metode, yaitu pemberian dana dari 

APBN, pembelian langsung oleh balai, serta penerimaan hibah dari berbagai 

pihak, baik pemerintah pusat, pemerintah daerah, maupun pihak swasta. 

Aset tetap yang dimiliki oleh Balai Pengelolaan Hutan Lestari Wilayah III 

Pekanbaru meliputi tanah, peralatan dan mesin, gedung serta bangunan, dan 

juga jalan, jaringan, dan irigasi. 

3. Metode penyusutan yang digunakan oleh Balai Pengelolaan Hutan Lestari 

Wilayah III Pekanbaru telah diterapkan secara efektif dengan menggunakan 

metode garis lurus berbasis akrual, sesuai dengan standar akuntansi 

pemerintahan yang berlaku. Metode ini dinilai lebih sederhana dan mudah 

diterapkan pada berbagai jenis aset tetap. Apabila terdapat aset yang sudah 

tidak dapat digunakan kembali dan memerlukan biaya perbaikan yang 
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tinggi, maka aset tersebut akan segera dihapuskan, baik melalui proses 

pembakaran maupun lelang, setelah memperoleh Surat Keputusan (SK) 

resmi penghapusan dari Bupati. 

4.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, penulis menyarankan agar 

sistem pengendalian internal atas aset tetap di Balai Pengelolaan Hutan Lestari 

Wilayah III Pekanbaru dapat ditingkatkan agar lebih optimal dan memberikan 

manfaat yang lebih besar. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan 

mengembangkan sistem pemantauan dan evaluasi secara berkelanjutan, khususnya 

melalui penerapan teknologi informasi. Langkah ini bertujuan untuk mendukung 

pengelolaan aset yang lebih efektif serta memastikan bahwa sistem pengendalian 

internal tetap berfungsi dengan baik dan mampu menyesuaikan diri terhadap 

dinamika organisasi maupun perubahan peraturan yang berlaku. 
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DAFTAR LAMPIRAN 

1. Bagaimana cara perolehan aset tetap Balai Pengelolaan Hutan Lestari 

Wilayah III Pekanbaru ? 

Jawaban : Dalam perolehan aset tetap yang dimiliki Balai Pengelolaan 

Hutan Lestari Wilayah III Pekanbaru di dapat dari berbagai cara seperti 

anggaran dari APBN, dibeli, dan hibah. 

2. Bagaimana penyusutan aset tetap pada Balai Pengelolaan Hutan Lestari 

Wilayah III Pekanbaru ? 

Jawaban : Penyusutan aset tetap pada Balai Pengelolaan Hutan Lestari 

Wilayah III Pekanbaru dilakukan dengan menggunakan metode garis lurus  

berbasi akrual untuk semua jenis aset. 

3. Bagaimana penghapusan aset tetap pada Balai Pengelolaan Hutan Lestari 

Wilayah III Pekanbaru ? 

Jawaban : Penghapusan aset tetap pada Balai Pengelolaan Hutan Lestari 

Wilayah III Pekanbaru memiliki beberapa prosedur yaitu pertama kita 

membuat surat usulan kepada bagian manajemen aset di BMD kabupaten 

siak dan setelah mendapatkan SK resmi penghapusan serta disetujui oleh 

bupati barulah dilakukan penghapusan dengan cara dibakar atau di lelang. 

4. Apa yang dilakukan Balai Pengelolaan Hutan Lestari Wilayah III Pekanbaru 

jika aset tetapnya mengalami kerusakan ringan atau berat ? 

Jawaban : Jika aset mengalami kerusakan ringan maka akan dilakukan 

perbaikan dan perawatan berkala kepada aset tetap yang rusak ringan dan 

apabila mengalami kerusakan berat serta mengeluarkan biaya yang sangat 
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banyak dan tidak memiliki manfaat lagi maka akan segera 

dilakukan penghapusan. 

5. Bagaimana cara pengendalian penggunaan aset tetap di Balai Pengelolaan 

Hutan Lestari Wilayah III Pekanbaru ? 

Jawaban : Aset tetap digunakan hanya untuk kegiatan operasional saja dan 

tidak sembarangan orang bisa menggunakannya, hanya oranng yang sudah 

diberi izin yang diperbolehkan memakainya. Setelah pemakaian aset tetap 

Balai dikembalikan atau diletakkan seperti semula. 

6. Adakah langkah-langkah pengendalian internal yang diterapkan untuk 

mencegah atau mendeteksi adanya risiko kehilangan atau 

pencurian aset tetap ? 

Jawaban : Langkah yang kita ambil yaitu tetap menjaga keamanannya 

misalnya kursi di letakkan digudang dan siapa yang memakai aset tetap dia 

yang bertanggung jawab. Setiap aset yang digunakan PNS harus memiliki 

surat serah terima pemakaian. 

7. Seperti apa pemeliharaan aset tetap di Balai Pengelolaan Hutan Lestari 

Wilayah III Pekanbaru ? 

Jawaban : Kita ada langkah-langkah pemeliharaan seperti pemeliharaan 

ringan, pemeliharaan sedang, dan pemeliharaan berat untuk Barang 

Milik Daerah (BMD). 
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Lampiran 1 

Wawancara bersama Bapak Udin dan Bapak  Adi Sebagai Pengurus Barang 

Pengguna  pada Balai Pengelolaan Hutan Lestari Wilayah III Pekanbaru 
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